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QRIS telah menjadi sistem pembayaran digital nasional Indonesia yang
diadopsi secara masif, penelitian yang secara komprehensif menguji
penerimaannya menggunakan model UTAUT2 masih terbatas, sehingga
menciptakan kesenjangan dalam memahami faktor perilaku spesifik konteks
Indonesia di tengah banyaknya studi serupa. Penelitian ini diperlukan untuk
mengatasi inkonsistensi temuan sebelumnya dan memberikan bukti empiris
terkini. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei terhadap
252 pengguna aktif dan analisis PLS-SEM, studi ini bertujuan menguji
pengaruh tujuh faktor UTAUT?2 terhadap niat dan perilaku penggunaan QRIS.
Hasilnya mengonfirmasi bahwa ekspektasi usaha, kondisi pendukung,
motivasi hedonis, kebiasaan, dan niat perilaku berpengaruh signifikan,
sementara ckspektasi kinerja, pengaruh sosial, dan nilai harga tidak
signifikan. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat aplikasi UTAUT2
dalam konteks ekonomi digital negara berkembang dan mengungkap
pergeseran faktor dominan saat teknologi telah matang. Secara praktis,
temuan ini memberikan implikasi penting bagi regulator dan penyedia
layanan untuk lebih memfokuskan strategi pada peningkatan kemudahan
penggunaan, infrastruktur pendukung, dan pengalaman pengguna yang
menyenangkan guna memperdalam adopsi QRIS.
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Determinants of QRIS Users’ Behavioral Intention and Usage Behavior in
Indonesian Society: An Analysis Using the UTAUT2 Theory. Although
QRIS has become Indonesia’s nationally standardized digital payment system
and has been widely adopted, comprehensive studies examining its
acceptance using the UTAUT2 model remain limited, creating a gap in
understanding behavioral factors specific to the Indonesian context amid the
growing body of similar research. This study is therefore necessary to address
inconsistencies in prior findings and to provide updated empirical evidence.
Employing a quantitative approach through a survey of 252 active users and
PLS-SEM analysis, this study aims to examine the effects of seven UTAUT?2
factors on behavioral intention and actual use of QRIS. The results confirm
that effort expectancy, facilitating conditions, hedonic motivation, habit, and
behavioral intention have significant effects, whereas performance
expectancy, social influence, and price value are not significant.
Theoretically, this study strengthens the application of UTAUT?2 within the
digital economy context of a developing country and reveals a shift in
dominant determinants as the technology reaches a mature stage. Practically,
the findings offer important implications for regulators and service providers,
highlighting the need to prioritize strategies that enhance ease of use,
supporting infrastructure, and enjoyable user experiences to further deepen

the adoption of QRIS.
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Pendahuluan

Di era globalisasi yang didominasi dunia digital saat ini, teknologi telah menjadi aspek penting
dalam kehidupan sehari-hari. Revolusi digital telah mentransformasi kehidupan dengan mempermudah
hampir semua aktivitas, mulai dari pencarian informasi, interaksi komunikasi, hingga berbagai bentuk
transaksi (Reswari et al., 2025). Di era ekonomi digital, sektor keuangan menjadi salah satu bidang
yang mengalami perubahan paling signifikan. Adopsi sistem pembayaran digital, seperti dompet digital
dan teknologi finansial (fintech), telah merevolusi pola transaksi serta interaksi masyarakat dengan
layanan keuangan. Perkembangan teknologi yang pesat membawa perubahan besar di bidang keuangan
melalui metode pembayaran online (Fadhilah et al., 2021). Dalam sepuluh tahun terakhir, pembayaran
seluler telah merubah perilaku transaksi masyarakat secara mendasar, dari ketergantungan pada uang
fisik menjadi preferensi terhadap transaksi digital yang cepat, praktis, dan terintegrasi dalam kehidupan
sehari-hari (Effendy et al., 2021). Lembaga keuangan terus berinovasi meningkatkan layanan guna
mendukung ekosistem pembayaran yang melibatkan berbagai pihak. Salah satu metode pembayaran
yang banyak dipakai adalah QRIS.

Standar pembayaran kode QR Bank Indonesia, QRIS BI, menyederhanakan, mempercepat, dan
melindungi transaksi. Ada dua cara untuk menggunakan QRIS: Mode Disajikan oleh Merchant dan
Mode Disajikan oleh Customer. (Wursan et al., 2021). Dengan menghilangkan penggunaan uang tunai
fisik, teknik pembayaran tanpa uang tunai ini menurunkan kemungkinan pemalsuan uang. Bank
Indonesia mengenkripsi dan mengamankan transaksi QRIS, memberikan keamanan dan transparansi
kepada perusahaan. (Mahyuni & Setiawan, 2021). Kehadiran teknologi keuangan ini juga
mempengaruhi perilaku penggunaan teknologi oleh masyarakat indonesia. Penggunaan QRIS sebagai
metode pembayaran tidak terbatas pada pedagang yang saat ini menjalankan perusahaan besar; metode
ini juga tersedia bagi mereka yang ingin memulai usaha kecil. (Carera et al., 2022)
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Diagram 1. Pertumbuhan Transaksi QRIS
Sumber: (https://goodstats.id/)

Lonjakan transaksi QRIS yang mencapai 2,6 miliar volume dan Rp659,93 triliun nilai secara
sosial dan ekonomi mencerminkan transformasi mendasar di Indonesia: dari ekonomi tunai menuju
ekonomi digital inklusif yang dipelopori oleh 38,1 juta UMKM. Pertumbuhan eksponensial ini bukan
sekadar perubahan gaya hidup, tetapi bukti pemberdayaan transformasi nyata dalam cara bekerja,
berjualan, dan tumbuhnya usaha mikro di mana digitalisasi telah menjadi alat strategis untuk
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meningkatkan daya saing, memperluas akses keuangan, dan memperkuat ketahanan usaha mikro dalam
ekosistem nasional. Pesatnya adopsi QRIS tidak selalu sejalan dengan kesiapan perilaku pengguna.

Meskipun adopsi QRIS meluas dengan cepat, kekhawatiran mendalam mengenai keamanan
transaksi seperti pemalsuan kode QR dan serangan phishing tetap menjadi penghambat potensial bagi
inklusi keuangan, khususnya bagi UMKM. Risiko ini tidak hanya mengancam kerugian finansial
langsung, tetapi juga mengikis kepercayaan yang menjadi fondasi digitalisasi serta menjadi tantangan
pengguna (Kristanty, 2024). Oleh karena itu, keberlanjutan QRIS sebagai penggerak inklusi UMKM
bergantung pada kemampuan kolektif regulator, penyedia layanan, dan pedagang dalam memperkuat
sistem keamanan, sekaligus mendorong edukasi literasi digital yang masif untuk menciptakan
ekosistem pembayaran yang tidak hanya mudah, tetapi juga tangguh dan terpercaya. Berdasarkan
penelitian terdahulu, penerapan QRIS terkendala ketergantungan internet tidak stabil yang menekan
penerapan non-tunai, literasi rendah pada UMKM dan konsumen, serta kondisi pembayaran elektronik
(Putri, 2022). Kekhawatiran keamanan transaksi QRIS meningkat seiring diadopsinya, dengan masalah
data dan penipuan yang memerlukan kebijakan lebih kuat untuk ancaman digital serta perlindungan
data (Kristanty 2024). Tantangan ini menuntut pendekatan perilaku bukan hanya teknologi.

Pengguna QRIS dan pelaku di sektor keuangan yang memanfaatkan QRIS sebagai instrumen
transaksi pembayaran telah menjadi subjek beberapa studi sebelumnya. Gupta dan Arora (2020) Hasil
penelitian mengkonfirmasi bahwa Performance Expectancy, Effort Expectancy, Habit, dan Facilitating
Conditions secara signifikan mempengaruhi niat penggunaan mobile payment, namun temuan ini
memiliki keterbatasan generalisasi karena sampelnya didominasi kaum muda dan hanya berasal dari
satu wilayah di India. Tan & Lau (2016) menemukan bahwa performance expectancy, effort
expectancy, dan social influence berpengaruh terhadap niat penggunaan, sementara facilitating
conditions secara langsung memengaruhi perilaku aktual adopsi dompet digital, yang menegaskan
pentingnya infrastruktur pendukung pada tahap implementasi. Baptista & Oliveira (2016) serta
Mndzebele (2021) mengungkap variasi faktor adopsi fintech: kebiasaan dan motivasi hedonis dominan
di kalangan muda (Portugal & Mozambik), sementara nilai harga justru signifikan di Afrika Selatan
yang sensitif terhadap biaya, berbeda dengan tren di negara maju.

Li et al. (2020) menunjukkan bahwa performance  expectancy dan facilitating
conditions merupakan faktor utama adopsi, sementara social influence memiliki efek moderat yang
kuat pada tahap awal adopsi, namun menurun seiring teknologi menjadi umum. Fenomena serupa
diamati di Thailand, di mana effort expectancy dan trust (yang diintegrasikan ke dalam UTAUT2)
menjadi penentu utama penggunaan QR payment (Sripongpun, 2021), (Carera et al., (2022) Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan QRIS di UMKM telah meningkatkan omset penjualan yang diterima
oleh para pelaku bisnis. Syamsi & Nuraeni (2025) Kebiasaan yang kuat yang didukung oleh fasilitas
yang memadai telah terbukti mendorong penggunaan QRIS yang lebih luas di kalangan generasi muda.
Muniarty et al., (2023) Adopsi QRIS masih terhambat oleh hal-hal seperti koneksi internet yang tidak
stabil, biaya, pembatasan transaksi, kehabisan paket data internet, dan pemadaman listrik. Hanya sedikit
dari banyak investigasi QRIS yang dilakukan di Indonesia yang menggunakan teori UTAUT2.
UTAUT?2 penting karena model ini tepat untuk menganalisis adopsi teknologi konsumen seperti QRIS
dengan menguji berbagai faktor penentu secara bersamaan.

Dengan menganalisis penerimaan QRIS di Indonesia menggunakan model UTAUT2 yang jarang
digunakan, studi ini berupaya untuk menutup kesenjangan teoretis ini dan memberikan pemahaman
yang lebih menyeluruh tentang motivasi dan kesulitan yang terkait dengan implementasinya di era
modern. Meskipun penelitian ini telah berhasil mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang memengaruhi
adopsi QRIS di Indonesia menggunakan UTAUT2, masih terdapat beberapa pertanyaan mendalam
yang belum terjawab dan membuka peluang untuk penelitian selanjutnya, seperti eksplorasi konteks
pengguna yang lebih spesifik (misalnya UMKM sebagai merchant atau masyarakat pedesaan), integrasi
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variabel khas Indonesia seperti kepercayaan dan literasi digital ke dalam model, serta penggunaan
pendekatan longitudinal atau kualitatif untuk memahami alasan mendasar di balik temuan kuantitatif,
khususnya mengenai tidak signifikannya pengaruh sosial dan nilai harga.

UTAUT?2 diciptakan khusus untuk konteks teknologi konsumen sukarela seperti pembayaran
digital, maka sangat relevan dengan analisis adopsi QRIS. Baik dari sudut pandang konsumen maupun
UMKM, dinamika perilaku pengguna QRIS secara langsung ditangkap oleh faktor-faktor
fundamentalnya, yang meliputi harapan kinerja, harapan upaya, pengaruh sosial, motivasi hedonis,
kebiasaan, nilai harga, dan keadaan yang memungkinkan. Dengan kerangka ini, faktor pendorong
seperti kemudahan, kebiasaan, dan nilai ekonomi, serta hambatan seperti keterbatasan jaringan atau
biaya, dapat dianalisis secara terpadu untuk memberikan pemahaman yang holistik mengenai
penerimaan QRIS di Indonesia. UTAUT2 dinilai cocok untuk menangkap kompleksitas penggunaan
QRIS di Indonesia yang melibatkan aspek teknologis, sosial-ekonomi, dan perilaku penggunaan QRIS
baik UMKM maupun konsumen.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh
sosial, kondisi pendukung, motivasi hedonis, kebiasaan, dan nilai harga terhadap niat perilaku, serta
dampak niat perilaku terhadap perilaku aktual penggunaan QRIS. Temuan penelitian diharapkan dapat
memberikan pemahaman komprehensif tentang pendorong adopsi QRIS serta rekomendasi praktis bagi
penyedia layanan, regulator, dan pelaku korporasi dalam meningkatkan penerimaan sistem pembayaran
digital ini di masyarakat.

Metode

Metode penelitian ini menggunakan teori UTAUT2 untuk menguji dampak tujuh variabel
independen terhadap perilaku pengguna QRIS: ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial,
kondisi pendukung, motivasi hedonis, kebiasaan, dan nilai harga. Niat perilaku berfungsi sebagai
variabel mediasi. Populasi penelitian terdiri dari orang-orang yang menggunakan QRIS di Indonesia.
Sebanyak 252 partisipan dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) berusia
minimal 17 tahun, dan (2) telah menggunakan QRIS minimal lima kali. Kriteria pengalaman
penggunaan minimal lima kali diterapkan untuk memastikan partisipan telah memiliki pemahaman dan
pengalaman yang memadai dengan sistem QRIS, sehingga respons yang diberikan dianggap lebih stabil
dan reflektif terhadap perilaku penggunaan aktual. Namun, perlu diakui bahwa pendekatan ini
berpotensi menimbulkan bias seleksi dan membatasi generalisasi temuan, karena sampel mungkin
tidak mewakili pengguna pemula atau mereka yang frekuensi penggunaannya rendah. Teknik penelitian
yang digunakan adalah kuesioner skala Likert dengan rentang 1 hingga 5. Instrumen kuesioner
dikembangkan dengan mengadaptasi indikator UTAUT2 ke konteks QRIS melalui instrumen item
pernyataan penelitian sebelumnya melalui penelitian yang dilakukan Gupta dan Arora (2020), disertai
uji pretest terhadap 30 pengguna untuk memastikan validitas dan reliabilitas awal. Hasil pretest
menunjukkan seluruh indikator memenuhi nilai loading factor > 0,7 dan Cronbach's alpha > 0,7,
sehingga dinyatakan layak digunakan. Untuk analisis data utama, metode Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) digunakan dalam SmartPLS 4.1.1.5 (Hair dkk., 2022).
Proses analitis terdiri dari dua bagian: (1) pengujian model internal dan hipotesis dan (2) pengujian
model eksternal menggunakan reliabilitas, validitas diskriminan, dan validitas konvergen. Jika statistik
t lebih besar dari 1,96 dan nilai p lebih kecil dari 0,05, hipotesis diterima. Untuk menguji hal ini,
digunakan metode bootstrapping yang melibatkan 10.000 subsampel.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil data profil 252 responden pengguna QRIS di Indonesia, penelitian ini
didominasi oleh perempuan (66%), berusia 25-32 tahun (70,6%), berpendidikan S1 (55,6%), serta
bekerja sebagai karyawan swasta (41,7%) dengan penghasilan rata-rata Rp4—5 juta per bulan (58,7%);
secara geografis, sebagian besar responden berdomisili di Yogyakarta (19,9%) dan wilayah urban
lainnya. Dalam penggunaan QRIS, frekuensi terbanyak adalah 8—10 kali per bulan (56%) dengan
nominal transaksi umumnya Rp700.000—899.999 (45,6%), dan keperluan utama penggunaan QRIS
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adalah untuk pembayaran belanja di toko atau supermarket (27%), diikuti transaksi e-wallet, donasi,
serta pembayaran tagihan dan jasa.
Tabel 1. Data Demografi Responden

Kategori Detail Persentase
. . Laki — laki 44%
Jenis Kelamin perempuan 66%
17-24 Tahun 10,3%
25-32 Tahun 70,6%
Usia 33-40 Tahun 17,9%
41-50 Tahun 1,2%
> 50 Tahun 0%
Pendidikan SMA/Sederajat 21,4%
D3/Sederajat 22,6%
S1/Sederajat 55,6%
S2/Sederajat 0,4%
S3/Sederajat 0%
pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 9,9%
Pencari kerja 0%
Wiraswasta 30,6%
Karyawan swasta 41,7%
Pegawai negeri sipil (PNS) 17,9%
Domisisli Bengkulu 1,6%
Jakarta 7,2%
Kalimantan 0,4%
Meadan 4,8%
Yogyakarta 19,9%
Bekasi 4,8%
Bogor 6,7%
Cikarang 6%
Cirebon 5,2%
Depok 7,1%
Karawang 6,7%
Kuningan 4,4%
Majalengka 6,3%
Malang 7,1%
Surabaya 6,3%
Tanggerang 5,6%
Pengasilan <Rp 1.000.000 4,4%
rata-rata Rp 1000.000 - Rp 1.999.999 5,6%
Perbulan Rp 2.000.000 - Rp 2.999.999 1,6%
Rp 3.000.000 - Rp 3.999.999 28,2%
Rp 4. 000.000 - Rp 5.000.000 58,7%
>5.000.000 1,6
Keperluan Transaksi dari e-wallet (GoPay, OVO, Dana, shopeePay, dll.) 21,8%
Utama QRIS Pembayaran belanja ditoko atau supermarket 27%
pembayaran tagihan 13,1%
donaasi atau sumbangan 14,7%
pembayaran layanan jasa 12,3%
Pembayaran transportasi (Grab, Gojek, Maxim, dll.) 11,1%

Untuk mengevaluasi hubungan antara variabel tersembunyi (atau laten) dan variabel yang terlihat
(atau indikator), Pemodelan Persamaan Struktural Kuadrat Terkecil Parsial (PLS-SEM) menggunakan
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pengukuran model eksternal. Termasuk di dalamnya adalah sejumlah aspek penting, salah satunya
adalah nilai ideal keandalan indikator, yang didefinisikan oleh muatan eksternal dan lebih dari 0,70.
Saat mengevaluasi reliabilitas konstruk, juga tepat untuk menggunakan reliabilitas komposit dan alpha
Cronbach; nilai > 0,70 dianggap memuaskan. Mengikuti proses ini sangat penting untuk memastikan
indikator secara konsisten dan akurat mencerminkan variabel laten.

Validitas konvergen ditunjukkan oleh Rata-rata Varians yang Diekstrak (AVE) lebih besar dari
0,50, yang menunjukkan validitas konstruk. Cara lain untuk memastikan indikator valid secara
diskriminatif adalah dengan mencari muatan silang dan kriteria Fornell-Larcker, yang menunjukkan
bahwa indikator berkorelasi lebih baik dengan konstruknya sendiri daripada dengan konstruk lain.
Validitas dan reliabilitas sangat penting dalam analisis PLS-SEM untuk memahami model eksternal.
Akurasi pengukuran model eksternal sangat penting karena berdampak pada validitas keseluruhan
model dan kesimpulan analitis yang ditampilkan pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Uji validitas dan reabilitas

validity Reability
Composite .
. Outer Chonbacht’s S Composite
~ t AVE Reliabilit
Variabel €IS ) ginos Alpha CHTIY eliability (tho_c)
(tho_a) -
PEI  0.804
Performance  PE2  0.862 0.736 0.828 0.919 0.893
expecancy  PE3 0.905
EE1  0.826
Effort EE2  0.846
EE3 0831 0.676 0.841 0.848 0.893
expectancy
EE4  0.784
SI1 0.853
Social SI2. 0850 0.731 0.819 0.836 0.891
influence SI3 0.863
FCl1  0.796
Facilitating  FC2  0.884 0.728 0.815 0.840 0.889
Conditions  FC3 0.876
HM1  0.846
Hedonic M2 0.879 0.745 0.829 0.833 0.898
motivation HM3 0.864
HI 0.885
Habit H2 0.887 0.747 0.832 0.853 0.898
H3 0.818
PVI 0835
Price value PV2  0.883 0.740 0.825 0.836 0.895
PV3  0.861
BIl 0.839
Behavioral - B2 0.855 708 0.793 0.794 0.879
intention BI3 0.830
UBI  0.861
Use UB2 0858 (743 0.828 0.831 0.897

behavior UB3 0.867
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Pendekatan bootstrapping digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis pada model
struktural. Proses bootstrapping dilakukan dengan menggunakan 10.000 sampel bootstrap, di mana
setiap sampel memiliki jumlah observasi yang sama dengan data asli, sebagaimana direkomendasikan
oleh Hair et al. (2022). Prosedur ini menghasilkan kesalahan standar bootstrap yang digunakan untuk
menghitung nilai statistik t dan nilai p. Statistik tersebut berfungsi sebagai dasar dalam menilai
signifikansi hubungan antarvariabel dalam model penelitian. Dengan demikian, pengujian hipotesis
tidak hanya didasarkan pada estimasi koefisien jalur, tetapi juga pada tingkat keandalannya secara
statistik. Pendekatan ini memungkinkan evaluasi yang lebih robust terhadap stabilitas dan konsistensi
hasil estimasi parameter.

Dalam penelitian ini, statistik t dan nilai p digunakan untuk menentukan apakah hipotesis yang
diajukan memiliki pengaruh positif dan signifikan secara statistik. Mengacu pada Hair et al. (2022),
suatu hubungan antarvariabel dinyatakan signifikan apabila nilai statistik t lebih besar dari 1,96 dan
nilai p kurang dari 0,05 pada tingkat signifikansi 5 persen. Kriteria ini digunakan sebagai acuan utama
dalam pengambilan keputusan terhadap hipotesis yang diuji. Dengan menerapkan batasan tersebut,
penelitian ini dapat memastikan bahwa hubungan yang teridentifikasi tidak terjadi secara kebetulan.
Seluruh hasil pengujian hipotesis disajikan secara sistematis dalam Tabel 3 untuk memudahkan
interpretasi. Penyajian ini memberikan gambaran komprehensif mengenai kekuatan dan signifikansi
hubungan antar konstruk dalam model penelitian.

Tabel 3. Nilai R-squer
R-squer R-squer adjusted
Behavioral intention (Z) 0.384 0.329
Use behavior (Y) 0.320 0.317

Nilai R-squared sebesar 0,384 untuk behavioral intention menunjukkan bahwa variabel-variabel
dalam model menjelaskan 38,4% varians niat perilaku, sedangkan R-squared 0,320 untuk use
behavior mengindikasikan bahwa 32% varians perilaku aktual dipengaruhi oleh niat, dengan sisanya
dijelaskan faktor lain di luar model.

Tabel 4. Nilai f-square
f-square
Performance expectancy (X1) -> behvioral intention (Z) 0.000
Effort expectancy (X2) -> behvioral intention (Z) 0.034
Social influence (X3) -> behvioral intention (Z) 0.005
Facilitating conditions (X4) -> behvioral intention (Z) 0.044
Hedonic motivation (X5) -> behvioral intention (Z) 0.058
Habit (X6)-> behvioral intention (Z) 0.021
Price value (X7)-> behvioral intention (Z) 0.011
behvioral intention (Z) -> use behvior (Y) 0.470

Nilai f-square mengukur kekuatan pengaruh setiap variabel independen, di mana niat perilaku
(behavioral intention) memberikan efek besar terhadap perilaku penggunaan (0.470); motivasi
hedonis (0.058) dan kondisi pendukung (0.044) memberikan efek kecil hingga sedang;
sementara ekspektasi usaha (0.034), kebiasaan (0.021), nilai harga (0.011), dan pengaruh
sosial (0.005) memberikan efek kecil; sedangkan ekspektasi kinerja (0.000) tidak memiliki pengaruh
yang berarti, sesuai dengan temuan hipotesis yang tidak signifikan.
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Gambar 1. Hasil Uji Model Struktural

Tabel 5. Hasil uji hipotesis

Original T Statistic P Value

Hipotesis Pengaruh Variabel Sampel (O) (>1,96) (<0.05) Keterangan
H1 Performance expectancy (X1) Tidak
-0.005 0.082 0.935
-> behvioral intention (Z) terdukung
H2 ~ Bffort expectancy (X2) -> ), 3.571 0.000  Terdukung
behvioral intention (Z) ’ ' '
H3 Social influence (X3) -> Tidak
.064 1. 2
behvioral intention (Z) 0.06 059 0.289 terdukung
H4 Facilitating conditions (X4) ->
behvioral intention (Z) 0.204 3.061 0.002 Terdukung
HS5 Hedonic motivation (X5) -> 0.226 4384 0.000 Terdukung
behvioral intention (Z) ' ’ '
H6  Habit  (X6)->  behvioral |4 2.048 0.041  Terdukung
intention (Z) ’ ) ’
H7 Price value (X7)-> behvioral Tidak
intention (Z) 0.094 1.468 0142 terdukung
H8 behvioral intention (Z) -> use
behvior (Y) 0.565 6.839 0.000 Terdukung
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Tabel 5 diatas menunjukkan bahwa performance expectancy terhadap behavioral intention
memiliki nilai statistik t Kurangnya signifikansi ditunjukkan oleh nilai p sebesar 0,935 (nilai p < 0,05)
dan koefisien korelasi (statistik t) sebesar 0,082 (statistik t > 1,96). Nilai sampel pertama sebesar -0,005
menunjukkan bahwa korelasi tidak menguntungkan arahnya. Karena ekspektasi kinerja ditemukan
memiliki efek negatif dan tidak signifikan terhadap niat perilaku, H1 tidak dapat dibuktikan. Hasil dari
penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian lain. Menurut Gupta dan Arora (2020), hasil kinerja
yang diharapkan memiliki dampak yang menguntungkan dan substansial terhadap niat perilaku.
Ekspektasi kinerja memiliki efek yang menguntungkan terhadap niat perilaku, menurut Ayem dkk.
(2024). Kumar dkk. (2024) menemukan bahwa kinerja yang diharapkan memiliki efek yang
menguntungkan terhadap niat perilaku. Audina dkk. (2021) menemukan bahwa ekspektasi kinerja
memiliki efek yang menguntungkan dan substansial terhadap niat perilaku. Diartikan bahwa
performance expectancy berpengaruh negtif dan tidak signifikan terhadap behavioral intention
pengguna QRIS mengindikasikan bahwa persepsi manfaat fungsional seperti kecepatan dan kemudahan
transaksi tidak lagi menjadi faktor pendorong utama dalam pembentukan niat penggunaan. Dalam
konteks QRIS yang telah matang di Indonesia, fitur-fitur dasar ini telah menjadi standar ekspektasi yang
melekat pada semua sistem pembayaran digital, bukan lagi diferensiasi yang memotivasi niat perilaku.
Dengan kata lain, pengguna kini menganggap keunggulan kinerja QRIS sebagai sesuatu yang given
(dianggap sudah sewajarnya).

Effort expectancy ditemukan memiliki pengaruh yang menguntungkan dan signifikan secara
statistik terhadap behavioral intention. Semua angka menunjukkan kesimpulan ini: nilai sampel awal
0,174, statistik t 3,571 (statistik t > 1,96), dan nilai p 0,000 (nilai p < 0,05). Gupta dan Arora (2020)
menemukan bahwa ekspektasi upaya berpengaruh positif terhadap niat perilaku, yang sejalan dengan
temuan kami. Antisipasi upaya memiliki pengaruh yang menguntungkan terhadap niat perilaku, seperti
yang ditunjukkan oleh Meiranto dkk. (2024). Menurut Purwanto dan Loisa (2020), ekspektasi upaya
memiliki pengaruh yang menguntungkan terhadap niat perilaku. Dagnoush dan Khalifa (2021)
menemukan bahwa ekspektasi upaya memiliki pengaruh yang menguntungkan dan substansial terhadap
niat perilaku. Hasil tersebut memiliki arti Ekspektasi usaha juga dapat diartikan sebagai pandangan
seseorang tentang seberapa mudah suatu sistem digunakan, yang kemudian berdampak pada keinginan
mereka untuk memakai sebuah sistem teknologi. Menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan (effort
expectancy) menjadi faktor kritis yang memengaruhi niat perilaku pengguna dalam mengadopsi
teknologi. Pengguna cenderung menerima teknologi bukan karena fitur canggih atau manfaat
performanya, tetapi karena teknologi tersebut mudah dipelajari, sederhana dalam pengoperasian, dan
tidak memerlukan usaha besar untuk menguasainya.

Studi ini menemukan bahwa social influence memiliki pengaruh yang menguntungkan tetapi kecil
terhadap behavioral intention. Temuan ini didukung oleh nilai sampel awal sebesar 0,064, statistik t
sebesar 1,059 (statistik t > 1,96), dan nilai p sebesar 0,289 (nilai p < 0,05). Sejalan dengan kesimpulan
ini, Gupta dan Arora (2020) menunjukkan bahwa pengaruh sosial memiliki efek kecil dan negatif
terhadap niat perilaku. Hafifah dkk. (2022) menemukan bahwa pengaruh sosial memiliki efek kecil
namun bermanfaat terhadap niat perilaku. Hal ini bertentangan dengan temuan Kaur dan Arora (2021),
yaitu bahwa pengaruh sosial memiliki efek positif dan substansial terhadap niat perilaku. Dampak sosial
memiliki efek yang menguntungkan dan substansial terhadap niat perilaku (Jaya dkk., 2020).
Ketidakkonsistenan temuan mengenai pengaruh sosial ini menunjukkan perannya sangat bergantung
pada tahap adopsi teknologi. Pada konteks QRIS di Indonesia yang telah menjadi norma dan kebiasaan,
tekanan sosial berkurang signifikansinya, berbeda dengan fase awal adopsi di mana faktor sosial masih
menjadi pendorong utama. Dengan kata lain, signifikansi pengaruh sosial akan melemah seiring dengan
teknologi yang semakin membudaya.
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Behavioral intention dipengaruhi secara menguntungkan dan signifikan oleh facilitating
conditions, menurut temuan penelitian. Statistik t sebesar 3,061 dan nilai sampel awal sebesar 0,204
menunjukkan bahwa hal ini benar adanya. Statistik t lebih dari 1,96, dan nilai p kurang dari 0,05 dan
nilai p adalah 0,002. Gupta dan Arora (2020) menemukan bahwa kondisi pendukung secara signifikan
dan menguntungkan mempengaruhi niat perilaku, yang sejalan dengan temuan kami. Ningsih dan
Hamid (2022) menemukan bahwa kondisi pendukung memiliki pengaruh yang menguntungkan dan
substansial terhadap niat perilaku. Kondisi pendukung memiliki pengaruh yang menguntungkan dan
substansial terhadap niat perilaku (Patil dkk., 2020). Hal ini sangat kontras dengan temuan Fitria dkk.
(2024), yang menunjukkan bahwa kondisi pendukung memiliki dampak negatif dan tidak signifikan
terhadap niat perilaku. Ketersediaan infrastruktur pendukung seperti smartphone, koneksi internet
stabil, kemudahan akses aplikasi, serta pemahaman dalam mengoperasikan QRIS merupakan prasyarat
kritis yang memperkuat niat adopsi sistem pembayaran digital ini. Temuan ini menegaskan bahwa
dukungan teknis dan sumber daya yang memadai tetap menjadi fondasi esensial untuk mendorong niat
penggunaan QRIS secara konsisten, terlepas dari faktor psikologis atau kebiasaan yang telah terbentuk.

Menurut penelitian ini, hedonic motivation berkorelasi positif dan kuat dengan behavioral
intention. Semua bukti yang diperlukan diberikan oleh statistik t sebesar 4,384 (statistik t > 1,96), nilai
p sebesar 0,000 (nilai p < 0,05), dan ukuran sampel asli sebesar 0,226. Hal ini menegaskan temuan
Shafly (2020): bahwa motivasi hedonis memiliki pengaruh yang menguntungkan dan substansial
terhadap niat perilaku. Prasetio dan Nursandi (2022) menunjukkan bahwa motivasi hedonis secara
signifikan dan positif memengaruhi niat perilaku. Kesimpulan Gupta dan Arora (2020) bahwa imbalan
hedonis tidak memiliki pengaruh positif terhadap niat perilaku bertentangan dengan penelitian ini.
Pengaruh motivasi hedonis terhadap niat perilaku kecil dan negatif, seperti yang ditunjukkan dalam
penelitian oleh Setiyani dkk. (2023). Aspek kesenangan dan kepuasan emosional seperti sensasi
kepraktisan, tampilan visual menarik, serta pengalaman transaksi yang menyenangkan secara signifikan
membentuk niat berkelanjutan pengguna QRIS. Temuan ini menunjukkan bahwa selain fungsi praktis,
nilai hedonic atau pengalaman transaksi yang mengasyikkan menjadi pendorong psikologis yang kuat
dalam mempertahankan intensi penggunaan di Indonesia.

Menurut hasil penelitian, habit memiliki pengaruh yang kecil namun menguntungkan terhadap
behavioral intention. Kesimpulan ini didukung oleh nilai sampel awal sebesar 0,131, statistik t sebesar
2,048 (statistik t > 1,96), dan nilai p sebesar 0,041 (nilai p < 0,05). Khan dkk. (2022) menunjukkan
bahwa kebiasaan memiliki pengaruh kecil dan negatif terhadap niat perilaku, yang sejalan dengan
temuan kami. Kebiasaan juga memiliki pengaruh kecil dan merugikan terhadap niat perilaku, seperti
yang ditunjukkan oleh Mayanti (2020). Sementara studi Gupta dan Arora (2020) menemukan pengaruh
yang menguntungkan dan substansial dari kebiasaan terhadap niat perilaku, Suharsono dkk. (2023)
menemukan hal yang sebaliknya. Kebiasaan menggunakan QRIS dalam transaksi harian menjadi
penggerak utama niat berkelanjutan, di mana frekuensi penggunaan yang tinggi memperkuat
kecenderungan untuk terus menggunakannya secara otomatis, sehingga meningkatkan adopsi dan
loyalitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa price value memengaruhi behavioral intention secara
menguntungkan. Nilai p sebesar 0,142 (p-value < 0,05), nilai sampel awal sebesar 0,094, dan statistik t
sebesar 1,468 (t-statistic > 1,96) semuanya mendukung temuan ini. Aisyah dkk. (2023) menemukan
bahwa nilai harga memiliki pengaruh negatif dan dapat diabaikan terhadap niat perilaku, yang konsisten
dengan kesimpulan kami. Sebaliknya, pengaruh positif dan substansial terhadap niat perilaku
ditunjukkan dalam penelitian Sutrisno (2024). Selain itu, niat perilaku dipengaruhi secara positif dan
signifikan (Daulay dkk., 2024). Temuan lebih lanjut dari Laksono & Darma (2023) menunjukkan bahwa
variabel niat perilaku memiliki pengaruh positif dan substansial terhadap perilaku penggunaan.
Ketidaksignifikanan pengaruh price value terhadap behavioral intention justru masuk akal karena QRIS
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pada dasarnya adalah infrastruktur pembayaran. Konsumen mengadopsinya bukan karena
pertimbangan harga, melainkan karena nilai utilitasnya seperti kemudahan, kecepatan, dan universalitas
dalam bertransaksi, Manfaat tersebut jauh lebih diprioritaskan daripada faktor biaya.

Hubungan yang menguntungkan dan signifikan secara statistik ada antara behavioral intention dan
use behavior, menurut hasil penelitian. Temuan ini didukung oleh nilai sampel awal sebesar 0,565,
statistik t sebesar 6,839 (statistik t > 1,96), dan nilai p sebesar 0,000 (nilai p < 0,05). Temuan Gupta dan
Arora (2020) bahwa niat perilaku berpengaruh positif terhadap perilaku konsumsi sejalan dengan hasil
kami. Niat perilaku memiliki pengaruh positif terhadap perilaku penggunaan, seperti yang dinyatakan
oleh Fauziah dkk. (2024). Paramita dan Cahyadi (2024) menyatakan bahwa tujuan perilaku memiliki
pengaruh positif terhadap perilaku penggunaan. Temuan ini membuktikan bahwa niat perilaku
pengguna benar-benar terwujud dalam penggunaan nyata sistem QRIS. Ketika masyarakat sudah
memiliki niat dan rencana untuk menggunakan QRIS baik karena kebiasaan, atau pertimbangan lainnya
maka niat tersebut secara konsisten diikuti dengan tindakan aktual berupa penggunaan QRIS dalam
transaksi sehari-hari. Membuktikan bahwa kesadaran dan niat pengguna menjadi prediktor yang akurat
untuk perilaku penggunaan yang sebenarnya.

Simpulan

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan berharga mengenai faktor-faktor adopsi QRIS di
Indonesia dengan mengonfirmasi relevansi model UTAUT2 khususnya signifikansi fasilitas
pendukung, motivasi hedonis, dan kebiasaan. Temuan ini memiliki keterbatasan karena
penggunaan purposive sampling terhadap pengguna yang sudah berpengalaman sehingga kurang
merepresentasikan pengguna pemula dan bersifat cross-sectional yang tidak menangkap dinamika
perilaku jangka panjang. Secara teoretis, penelitian ini mengindikasikan pergeseran motivasi adopsi
saat teknologi telah matang, di mana aspek kinerja fungsional menjadi standar sementara motivasi
emosional dan kemudahan menjadi pendorong utama. Secara praktis, bagi regulator seperti Bank
Indonesia dan OJK, rekomendasi spesifik mencakup memperkuat infrastruktur keamanan dan
kestabilan jaringan, serta menggalakkan kampanye literasi digital yang terfokus pada UMKM dan
masyarakat pedesaan; bagi penyedia layanan, prioritas harus pada peningkatan user experience yang
menyenangkan dan antarmuka yang intuitif; sedangkan bagi UMKM, tindakan konkret adalah
memastikan akses terhadap perangkat dan pelatihan operasional QRIS serta mengintegrasikannya
secara konsisten dalam transaksi harian untuk membangun kebiasaan pelanggan.
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